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ABSTRAK 

Kedisiplinan siswa tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap tata tertib, tetapi juga 

dengan kemampuan mengarahkan perilaku secara sadar dan bertanggung jawab. Dalam 

konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana layanan Bimbingan dan Konseling 

(BK) dilaksanakan untuk membentuk perilaku disiplin siswa di SMA Negeri 1 Wanasaba. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, dengan data yang 

dihimpun melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dari kepala sekolah, 

guru BK, wali kelas, serta siswa. Proses analisis berlangsung secara interaktif melalui reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, sementara kredibilitas 

diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, member check, audit trail, dan konfirmasi. 

Praktik layanan mencakup bimbingan klasikal dan kelompok, konseling individual dan 

kelompok, pembinaan karakter, kontrak perilaku, Reality Therapy, home visit, advokasi, serta 

monitoring pascakonseling. Layanan tersebut membentuk rangkaian intervensi yang bergerak 

dari pencegahan dan pengembangan menuju penanganan serta penguatan perubahan perilaku. 

Pengalaman siswa memperlihatkan perubahan pada pemahaman aturan, kesadaran terhadap 

kesalahan, tanggung jawab, kedisiplinan, dan manajemen waktu, meskipun perkembangannya 

belum seragam. Dengan demikian, kontribusi BK terletak pada fasilitasi proses internalisasi 

disiplin melalui layanan yang beragam, relasi konseling yang suportif, dan tindak lanjut yang 

berkelanjutan.  

Kata Kunci: Bimbingan Dan Konseling, Disiplin Siswa, Layanan BK, Sekolah Menengah, 

Self-Discipline 

 

ABSTRACT 

Student discipline is not only related to compliance with school regulations but also to the 

ability to regulate behavior consciously and responsibly. In this context, this study focuses on 

how Guidance and Counseling (GC) services are implemented to develop students’ 

disciplinary behavior at SMA Negeri 1 Wanasaba. The study employed a qualitative approach 

with a case study design, with data collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation involving the principal, GC teachers, homeroom teachers, and students. Data 

analysis was conducted interactively through data reduction, data presentation, and drawing 

and verifying conclusions, while credibility was strengthened through source and technique 

triangulation, member checking, audit trail, and confirmation. The services included 

classroom guidance and group guidance, individual and group counseling, character 

development, behavioral contracts, Reality Therapy, home visits, advocacy, and post-

counseling monitoring. These services formed a series of interventions ranging from 

prevention and development to problem management and reinforcement of behavioral change. 

Students’ experiences indicated changes in their understanding of rules, awareness of 

mistakes, responsibility, discipline, and time management, although the development was not 

uniform. Thus, the contribution of GC lies in facilitating the internalization of discipline 

through diverse services, supportive counseling relationships, and continuous follow-up. 
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PENDAHULUAN 

Kedisiplinan siswa di sekolah tidak selalu dapat dibaca dari ada atau tidaknya 

pelanggaran tata tertib. Di balik keterlambatan, ketidaklengkapan atribut, pengabaian tugas, 

penggunaan telepon genggam pada waktu yang tidak diperbolehkan, atau kurangnya perhatian 

selama pembelajaran terdapat persoalan mengenai bagaimana siswa mengarahkan perilakunya 

ketika berhadapan dengan tuntutan lingkungan sekolah. Disiplin karena itu berkaitan dengan 

proses yang lebih luas daripada kepatuhan terhadap aturan, yakni kemampuan mengendalikan 

respons, mempertimbangkan konsekuensi, dan menjalankan tanggung jawab secara konsisten. 

Kajian meta-analitik Li et al. (2021) memperlihatkan keterkaitan antara disiplin sekolah dan 

self-control sejak jenjang prasekolah hingga sekolah menengah, sehingga pembinaan disiplin 

dapat dipahami sebagai bagian dari proses perkembangan pengendalian perilaku, bukan 

sekadar mekanisme untuk menekan angka pelanggaran. 

Persoalan tersebut memperoleh bentuk yang lebih konkret di SMA Negeri 1 

Wanasaba. Kondisi kedisiplinan siswa secara umum tergolong cukup baik, tetapi masih 

terdapat perilaku yang memerlukan pembinaan, terutama keterlambatan, tidak menyelesaikan 

tugas, kurang memperhatikan pembelajaran, penggunaan telepon genggam pada situasi yang 

tidak diperbolehkan, dan ketidaklengkapan atribut seragam. Situasi semacam ini 

memperlihatkan adanya jarak antara disiplin sebagai kepatuhan terhadap ketentuan sekolah 

dan disiplin sebagai kemampuan mengatur perilaku secara mandiri. Jika pembinaan hanya 

diarahkan pada penghentian perilaku yang dianggap melanggar, perubahan yang terbentuk 

berisiko bergantung pada pengawasan eksternal; sebaliknya, ketika siswa mulai memahami 

alasan suatu aturan dan mampu mengendalikan perilakunya tanpa tekanan langsung, 

pembinaan bergerak menuju self-discipline. 

Dalam kerangka tersebut, peran layanan bimbingan dan konseling (BK) tidak cukup 

diposisikan sebagai mekanisme penyelesaian ketika pelanggaran telah terjadi. Layanan BK 

dapat menjadi ruang bagi siswa untuk mengenali pola perilakunya, memahami konsekuensi 

pilihan, mengembangkan strategi pengendalian diri, dan memperoleh pendampingan ketika 

perubahan tidak berlangsung secara langsung. Rizai (2022) menempatkan layanan BK dalam 

pembentukan karakter siswa melalui proses pendampingan yang tidak terbatas pada 

penanganan masalah individual, sedangkan Harita et al. (2022) memperlihatkan peranan guru 

BK dalam pembentukan karakter disiplin siswa di lingkungan sekolah. Perspektif tersebut 

sejalan dengan temuan Setiaji et al. (2024) mengenai strategi guru BK dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa, yang memperlihatkan bahwa upaya pembinaan membutuhkan bentuk 

strategi yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa, bukan semata-mata penerapan 

sanksi terhadap perilaku yang menyimpang. 

Arah pembinaan tersebut menjadi semakin relevan ketika disiplin dipandang sebagai 

hasil dari proses regulasi diri. Sumanri (2024) mengaitkan regulasi diri dengan disiplin belajar 

siswa, memberikan dasar bahwa kemampuan mengelola diri berhubungan dengan cara siswa 

menjalankan tuntutan akademik dan mengarahkan perilakunya. Pada tingkat intervensi, Padil 

dan Nashruddin (2021) menunjukkan penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kedisiplinan belajar, sementara Okta et al. (2024) menemukan efektivitas 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-management dalam meningkatkan disiplin 

siswa SMA. Dengan demikian, ruang layanan BK tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan aturan, tetapi dapat digunakan untuk membangun proses refleksi dan 
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pengelolaan perilaku yang secara bertahap menggeser sumber kontrol dari luar diri siswa 

menuju kemampuan mengatur dirinya sendiri. 

Namun, pembentukan disiplin melalui layanan BK tidak selalu berlangsung melalui 

satu bentuk intervensi. Syafnita et al. (2024) mengembangkan model konseling perilaku 

dengan teknik self-management untuk meningkatkan disiplin siswa, sedangkan Ellis et al. 

(2024) menemukan peningkatan disiplin melalui konseling kelompok dengan teknik yang 

sama. Yasa et al. (2024) menggunakan konseling behavior dengan teknik kontrak perilaku 

untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa SMA, sehingga pendekatan terhadap masalah 

kedisiplinan dapat berlangsung melalui strategi yang berbeda sesuai karakteristik masalah dan 

kebutuhan siswa. Variasi tersebut mengisyaratkan bahwa pembinaan disiplin lebih tepat 

dipahami sebagai rangkaian proses yang dapat mencakup pencegahan, pengembangan 

kemampuan pribadi, penanganan perilaku yang telah muncul, serta pemantauan perubahan, 

daripada sebagai tindakan tunggal yang berdiri sendiri. 

Ruang kajian yang masih perlu diperdalam terletak pada bagaimana rangkaian layanan 

tersebut bekerja ketika ditempatkan dalam kehidupan sekolah yang nyata. Penelitian yang 

menggunakan self-management, konseling kelompok, kontrak perilaku, maupun layanan 

bimbingan kelompok telah memberikan gambaran mengenai strategi tertentu dalam 

menangani atau meningkatkan disiplin, tetapi perhatian terhadap keterhubungan berbagai 

bentuk layanan BK dalam satu sistem pembinaan masih belum menjadi fokus utama. Padahal, 

perilaku disiplin siswa berkembang dalam situasi yang melibatkan interaksi antara siswa, guru 

BK, aturan sekolah, proses pembelajaran, serta tindak lanjut setelah intervensi diberikan. Oleh 

sebab itu, celah penelitian tidak terutama terletak pada kebutuhan untuk membuktikan 

kembali bahwa satu teknik tertentu dapat meningkatkan disiplin, melainkan pada kebutuhan 

memahami bagaimana layanan BK dijalankan sebagai proses yang berlapis dan bagaimana 

setiap tahapnya berkontribusi terhadap perubahan perilaku siswa. 

Atas pertimbangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pelaksanaan 

layanan BK dalam membentuk perilaku disiplin siswa di SMA Negeri 1 Wanasaba. Perhatian 

penelitian mencakup bentuk layanan yang digunakan, orientasi intervensi, proses konseling, 

serta mekanisme tindak lanjut yang menyertai pembinaan siswa. Fokus tersebut sekaligus 

menjadi nilai baru penelitian karena menempatkan layanan BK bukan sebagai satu teknik 

yang diuji secara terpisah, melainkan sebagai rangkaian upaya yang menghubungkan dimensi 

preventif, kuratif, developmental, dan tindak lanjut dalam konteks sekolah tertentu. Dengan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak diarahkan untuk menyatakan bahwa layanan BK 

secara linear menyebabkan perubahan disiplin, tetapi untuk memahami proses kontribusinya 

di tengah pengaruh kesiapan siswa, kualitas relasi konseling, dukungan lingkungan sekolah 

dan keluarga, serta konsistensi pendampingan setelah intervensi diberikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Wanasaba dengan pendekatan kualitatif 

melalui desain studi kasus. Sekolah diposisikan sebagai satu kasus untuk menelaah 

pelaksanaan layanan BK dalam konteks keseharian sekolah, dengan perhatian pada 

keterlibatan kepala sekolah, guru BK, wali kelas, dan siswa. Fokus penelitian dibatasi pada 

pelaksanaan layanan BK (actuating) sebagaimana dirumuskan dalam rumusan masalah ketiga 

tesis. Data yang dicari berkaitan dengan bentuk layanan, proses konseling, intervensi terhadap 

masalah disiplin, serta tindak lanjut yang dilakukan setelah layanan diberikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan keterangan informan 

mengenai pelaksanaan layanan, termasuk identifikasi masalah, proses konseling, bentuk 
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intervensi, komitmen perubahan, dan pemantauan setelah layanan. Observasi diarahkan pada 

praktik layanan dan pembinaan disiplin di lingkungan sekolah, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi informasi mengenai program dan pelaksanaan BK. Data dari 

ketiga teknik tersebut kemudian dipertautkan agar informasi mengenai pelaksanaan layanan 

dapat ditelusuri dari sumber dan bentuk data yang berbeda; pengalaman siswa dalam 

pelaporan diberi kode R-01 sampai R-13 sesuai urutan data wawancara untuk menjaga 

kerahasiaan identitas. 

Pengolahan data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Data yang diperoleh dipilah sesuai 

fokus penelitian, kemudian dikelompokkan berdasarkan bentuk layanan, proses intervensi, 

dan tindak lanjut sebelum dibandingkan antarsumber. Kredibilitas data diperiksa melalui 

triangulasi sumber dan teknik, member check, audit trail, dan konfirmasi. Tahapan tersebut 

digunakan untuk menjaga keterlacakan antara data lapangan, keterangan informan, dan 

temuan mengenai pelaksanaan layanan BK dalam pembinaan perilaku disiplin siswa. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 1 Wanasaba mencakup beberapa bentuk 

layanan yang diberikan sesuai dengan kondisi siswa dan karakter permasalahan yang 

dihadapi. Bentuk tersebut meliputi bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling 

individual, konseling kelompok, pembinaan karakter, kontrak perilaku, Reality Therapy, home 

visit, advokasi, dan monitoring pascakonseling. Bimbingan klasikal digunakan untuk materi 

aturan, self-discipline, manajemen waktu, dan motivasi, sedangkan konseling individual 

diarahkan pada kasus yang spesifik, berat, atau berulang. Rincian bentuk layanan dan 

pelaksanaannya disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Layanan BK 

Bentuk 

layanan 
Pelaksanaan 

Orientasi terhadap 

disiplin 

Bimbingan 

klasikal 

Materi aturan, self-discipline, manajemen 

waktu, motivasi; diskusi, studi kasus, role play 

Preventif dan 

developmental 

Bimbingan 

kelompok 
Kelompok siswa dengan masalah relatif sama 

Penguatan komitmen dan 

dukungan sebaya 

Konseling 

individual 

Kasus spesifik, berat, atau berulang; eksplorasi 

akar masalah 
Kuratif dan developmental 

Konseling 

kelompok 
Penanganan melalui dinamika kelompok 

Pengembangan sosial dan 

tanggung jawab 

Pembinaan 

karakter 
Pembinaan karakter dan perilaku disiplin siswa 

Preventif dan 

developmental 

Kontrak 

perilaku 
Kesepakatan target perilaku dan perbaikan Penguatan komitmen 

Home visit 
Pendampingan yang memerlukan keterlibatan 

keluarga 
Kolaboratif 

Advokasi Koordinasi dengan kesiswaan dan pihak terkait Penguatan sistem dukungan 
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Reality Therapy Pendekatan dalam proses konseling individual Kuratif dan developmental 

Monitoring Pemantauan setelah layanan 
Menjaga konsistensi 

perubahan 

 

Tabel 1 merangkum bentuk layanan yang ditemukan selama pelaksanaan BK, mulai 

dari layanan klasikal dan kelompok hingga konseling, pendampingan keluarga, koordinasi, 

dan pemantauan. Pemberian layanan tidak terbatas pada siswa yang telah melakukan 

pelanggaran. R-08, misalnya, mengikuti bimbingan klasikal mengenai disiplin dan motivasi 

belajar meskipun tidak sedang memiliki masalah atau melakukan pelanggaran. Pada kasus 

yang lebih spesifik, guru BK melakukan identifikasi dan rujukan, building rapport, eksplorasi 

akar masalah, intervensi, evaluasi, dan tindak lanjut melalui konseling individual. 

Keterangan guru BK memperlihatkan bahwa eksplorasi dalam konseling mencakup 

faktor internal, seperti motivasi dan emosi, serta faktor eksternal, seperti teman sebaya dan 

keluarga. Reality Therapy digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam konseling 

individual, sedangkan kontrak perilaku digunakan ketika diperlukan kesepakatan mengenai 

target perilaku dan perbaikan. Layanan juga dapat dilanjutkan melalui home visit, advokasi, 

atau koordinasi dengan pihak sekolah sesuai kebutuhan kasus. Rangkaian proses tersebut 

kemudian disertai monitoring untuk mengetahui keberlanjutan perubahan perilaku siswa. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa konseling individual yang disertai pemantauan 

guru BK dan wali kelas merupakan salah satu bentuk layanan yang dinilai efektif dalam 

pengalaman praktik sekolah. Pernyataan tersebut merupakan penilaian informan dan tidak 

berasal dari pengujian eksperimental. Dalam pelaksanaannya, proses layanan berlangsung 

melalui identifikasi masalah, konseling, komitmen perubahan, monitoring, penguatan atau 

koreksi, dan tindak lanjut. Urutan proses tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Layanan BK dan Tindak Lanjut 

 

Gambar 1 memperlihatkan rangkaian proses layanan dari identifikasi masalah hingga 

tindak lanjut. Monitoring ditempatkan setelah komitmen perubahan, kemudian diikuti 

penguatan atau koreksi sebelum memasuki tahap tindak lanjut. Penyajian tersebut melengkapi 

Tabel 1 yang berfokus pada bentuk dan pelaksanaan layanan. Dengan demikian, hasil 

penelitian disajikan melalui pemetaan bentuk layanan dan urutan proses yang ditemukan di 

SMA Negeri 1 Wanasaba. 

 

Pembahasan  

Pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 1 Wanasaba memperlihatkan bahwa 

pembinaan disiplin berjalan melalui dukungan yang berlapis, bukan melalui satu bentuk 

layanan yang diterapkan secara seragam. Bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, 

konseling individual, konseling kelompok, kontrak perilaku, home visit, advokasi, dan 
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monitoring ditempatkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakter persoalan yang dihadapi. 

Pola tersebut membuat disiplin diperlakukan sebagai bagian dari proses pembinaan siswa, 

bukan semata-mata sebagai respons setelah terjadi pelanggaran. Temuan ini memiliki 

kedekatan dengan Mustika dan Neviyarni (2023) yang menemukan bahwa pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling dapat berkontribusi pada pembentukan karakter, termasuk 

kedisiplinan, melalui keterlibatan pendidik dalam proses pendampingan. Atinah (2024) juga 

menempatkan layanan BK komprehensif sebagai bagian dari upaya peningkatan kedisiplinan 

peserta didik. Kesamaan tersebut memperkuat posisi temuan penelitian ini bahwa keberadaan 

layanan yang beragam perlu dipahami sebagai bagian dari mekanisme pembinaan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Cara sekolah membedakan layanan juga memperlihatkan bahwa persoalan disiplin 

tidak selalu diperlakukan pada tingkat intervensi yang sama. Bimbingan klasikal menjangkau 

siswa secara lebih luas melalui materi aturan, tanggung jawab, manajemen waktu, motivasi, 

dan self-discipline, sementara layanan kelompok digunakan ketika terdapat kebutuhan yang 

relatif sama dan konseling individual diberikan pada persoalan yang lebih spesifik atau 

berulang. Ahadiyah (2024) memperlihatkan bahwa strategi guru BK dalam pembentukan 

karakter disiplin berkaitan dengan upaya menyesuaikan layanan dengan kondisi siswa serta 

faktor yang memengaruhi perilaku mereka. Temuan Mardes et al. (2022) juga 

memperlihatkan adanya upaya guru BK yang diarahkan secara langsung pada peningkatan 

kedisiplinan siswa melalui pendampingan dan penanganan masalah yang muncul dalam 

lingkungan sekolah. Dengan mempertemukan temuan tersebut dengan data penelitian ini, 

diferensiasi layanan dapat dipahami bukan sekadar sebagai variasi teknis, tetapi sebagai cara 

menghindari perlakuan yang sama terhadap kebutuhan siswa yang berbeda. 

Dimensi kelompok dalam pembinaan disiplin memberikan ruang bagi siswa untuk 

memperoleh dukungan dari lingkungan sosialnya. Dalam penelitian ini, bimbingan kelompok 

digunakan bagi siswa yang memiliki persoalan relatif serupa, sedangkan konseling kelompok 

memberikan ruang untuk membangun tanggung jawab dan perkembangan sosial melalui 

dinamika antarpeserta. Jannah et al. (2023) menemukan bahwa layanan bimbingan kelompok 

berpengaruh terhadap peningkatan disiplin belajar siswa, sehingga penggunaan layanan 

kelompok di SMA Negeri 1 Wanasaba memperoleh dukungan empiris dari konteks sekolah 

lain. Nur (2023) secara khusus mengaitkan konseling kelompok dengan regulasi diri peserta 

didik, sedangkan Utami dan Setiyowati (2023) menunjukkan penggunaan teknik self-

management dalam konseling kelompok untuk mendukung kedisiplinan siswa. Temuan-

temuan tersebut membantu menjelaskan bahwa interaksi kelompok dapat menjadi ruang 

untuk membangun kesadaran, mengembangkan pengelolaan diri, dan memperkuat komitmen 

perilaku. Dalam konteks penelitian ini, fungsi tersebut melengkapi layanan individual 

sehingga pembinaan disiplin tidak seluruhnya bergantung pada relasi satu konselor dengan 

satu siswa. 

Ketika persoalan membutuhkan penanganan yang lebih personal, konseling individual 

memberikan ruang bagi siswa untuk membicarakan kondisi yang melatarbelakangi 

perilakunya. Proses yang ditemukan tidak berhenti pada identifikasi pelanggaran, tetapi 

mencakup building rapport, eksplorasi akar masalah, intervensi, evaluasi, dan tindak lanjut, 

termasuk penggunaan kontrak perilaku pada kondisi tertentu. Arah tersebut memiliki 

kesesuaian dengan Umam dan Hasanah (2023) yang membahas teknik self-management 

dalam layanan konseling untuk peningkatan kedisiplinan siswa. Monica et al. (2022) juga 

menemukan penerapan konseling behavioral dengan teknik kontrak perilaku dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar, sehingga penggunaan kontrak perilaku dalam penelitian 

ini dapat dipahami sebagai upaya menerjemahkan tujuan perubahan ke dalam perilaku yang 
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lebih konkret. Namun, penelitian di SMA Negeri 1 Wanasaba memperlihatkan posisi kontrak 

yang lebih terintegrasi karena digunakan bersama proses eksplorasi, komitmen, pemantauan, 

dan tindak lanjut. Dengan demikian, kontrak tidak berdiri sebagai instrumen pengendalian 

semata, tetapi menjadi bagian dari proses yang menghubungkan keputusan siswa dengan 

perilaku yang perlu dipertahankan. 

Perubahan perilaku juga tidak dilepaskan dari lingkungan tempat siswa menjalani 

kehidupan sehari-hari. Home visit digunakan ketika persoalan memerlukan keterlibatan 

keluarga, sementara advokasi melibatkan koordinasi dengan pihak sekolah yang berkaitan 

dengan penanganan siswa. Pola ini memperluas cakupan layanan dari hubungan konselor dan 

siswa menuju lingkungan yang ikut memengaruhi keberlangsungan perubahan. Mustika dan 

Neviyarni (2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam 

pembentukan karakter melibatkan peran pendidik, sedangkan Ahadiyah (2024) menempatkan 

strategi guru BK dalam konteks faktor pendukung dan penghambat yang berasal dari 

lingkungan siswa. Temuan tersebut membantu membaca home visit dan advokasi dalam 

penelitian ini sebagai bentuk perluasan dukungan, bukan sebagai layanan tambahan yang 

terpisah dari proses konseling. Dengan keterlibatan keluarga, wali kelas, kesiswaan, dan pihak 

terkait, persoalan disiplin memperoleh ruang penanganan yang lebih luas sehingga perubahan 

tidak hanya dibebankan kepada siswa dan guru BK. 

Pada titik inilah monitoring memperoleh fungsi yang lebih jelas dalam keseluruhan 

proses layanan. Konseling menghasilkan pemahaman dan komitmen, tetapi sekolah masih 

perlu melihat bagaimana komitmen tersebut diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Kepala 

sekolah dalam penelitian ini menilai konseling individual yang disertai pemantauan guru BK 

dan wali kelas sebagai salah satu bentuk pembinaan yang efektif menurut pengalaman praktik 

sekolah, sedangkan guru BK melanjutkan layanan melalui evaluasi dan tindak lanjut. Pradana 

et al. (2022) mengembangkan panduan self-monitoring untuk siswa SMA, yang 

memperlihatkan bahwa pemantauan perilaku dapat ditempatkan sebagai bagian dari upaya 

pengembangan kebiasaan. Jika dikaitkan dengan temuan penelitian ini, monitoring 

memberikan kesempatan bagi sekolah untuk memperoleh umpan balik mengenai 

keberlanjutan perubahan dan menentukan kebutuhan pendampingan berikutnya. Posisi 

tersebut juga menjelaskan mengapa perubahan disiplin tidak dapat dinilai hanya pada saat 

konseling berlangsung, sebab perilaku yang menjadi sasaran layanan perlu diamati kembali 

ketika siswa menjalani rutinitas sekolah. Dengan demikian, monitoring berfungsi sebagai 

penghubung antara intervensi yang diberikan dan keberlanjutan perilaku setelah intervensi. 

Rangkaian temuan tersebut mengarah pada pemaknaan bahwa kontribusi BK terhadap 

pembentukan disiplin di SMA Negeri 1 Wanasaba berlangsung melalui proses yang saling 

terhubung: kebutuhan siswa dikenali, bentuk layanan disesuaikan, intervensi diberikan, 

komitmen dibangun, perilaku dipantau, kemudian dukungan diperkuat ketika masih 

diperlukan. Pola ini sejalan dengan Mardes et al. (2022), Jannah et al. (2023), Nur (2023), 

Utami dan Setiyowati (2023), Umam dan Hasanah (2023), Monica et al. (2022), dan Pradana 

et al. (2022) yang masing-masing memberikan bukti mengenai peran layanan BK, bimbingan 

kelompok, regulasi diri, self-management, kontrak perilaku, dan self-monitoring dalam 

pembinaan perilaku siswa. Atinah (2024) dan Ahadiyah (2024) memperluas pemahaman 

tersebut melalui pembahasan mengenai layanan BK komprehensif dan strategi guru BK dalam 

pembentukan karakter disiplin, sedangkan Mustika dan Neviyarni (2023) memperlihatkan 

keterkaitan layanan bimbingan dan konseling dengan pembentukan karakter siswa. Penelitian 

ini melengkapi kecenderungan tersebut dengan memperlihatkan bagaimana berbagai bentuk 

layanan tersebut bekerja secara berurutan dan saling melengkapi dalam satu konteks sekolah, 

bukan sebagai intervensi yang berdiri sendiri. Karena desain penelitian bersifat kualitatif, 
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hubungan tersebut tidak dapat diperlakukan sebagai bukti bahwa layanan BK secara otomatis 

menyebabkan perubahan disiplin. Kontribusi penelitian justru terletak pada penjelasan 

mengenai proses yang dialami di lapangan: disiplin dibina melalui kombinasi pencegahan, 

pendampingan, intervensi, keterlibatan lingkungan, dan pemantauan yang secara bertahap 

memberi ruang bagi siswa untuk mengambil tanggung jawab atas perilakunya sendiri.  

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Wanasaba 

membentuk suatu proses pembinaan disiplin yang bergerak dari pengendalian perilaku 

menuju penguatan kemampuan siswa dalam mengatur dirinya sendiri. Kontribusi layanan 

tidak terletak pada satu bentuk intervensi, melainkan pada keterhubungan antara pencegahan, 

pendampingan, penanganan masalah, refleksi, dan tindak lanjut yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Proses tersebut memberi ruang bagi siswa untuk memahami aturan, 

menyadari konsekuensi perilaku, membangun tanggung jawab, dan secara bertahap 

mengembangkan self-regulation. Dengan demikian, layanan BK dapat dimaknai sebagai 

bagian dari proses pendidikan yang membantu mengubah disiplin dari sekadar kepatuhan 

terhadap tuntutan sekolah menjadi kapasitas personal yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 

Implikasi penelitian ini terletak pada perlunya sekolah menempatkan layanan BK 

sebagai sistem pendampingan yang terintegrasi dengan guru, wali kelas, keluarga, dan unsur 

sekolah lainnya, terutama melalui kesinambungan antara konseling, monitoring, dan tindak 

lanjut. Pengembangan program ke depan dapat diarahkan pada pemetaan kebutuhan siswa 

yang lebih terstruktur serta penguatan strategi yang mendorong internalisasi disiplin dan self-

regulation, bukan hanya pengurangan pelanggaran. Penelitian selanjutnya dapat memperluas 

konteks pada jenjang atau sekolah yang berbeda dan mengombinasikan pendekatan kualitatif 

dengan data longitudinal atau kuantitatif untuk melihat keberlanjutan perubahan perilaku 

secara lebih mendalam. Dengan arah tersebut, penelitian mengenai layanan BK tidak berhenti 

pada pertanyaan tentang bagaimana pelanggaran ditangani, tetapi berkembang pada 

bagaimana sekolah membangun kondisi yang memungkinkan siswa secara bertahap mampu 

mengelola dan mempertanggungjawabkan perilakunya sendiri. 
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